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Abstract

Introduction: The multidimensional impact of the Covid-19 pandemic has the potential to hamper regional
development. Therefore, it is necessary to know the level of community compliance in the use of masks as
an application of health protocols in Amurang District. The purpose of this study was to analyze the
correlation between the level of knowledge and public attitudes with compliance with the use of masks
during the Covid-19 pandemic in Amurang District, South Minahasa Regency. Method: This is a
correlational study. This research was carried out in Amurang District, South Minahasa in May 2022. The
respondents of this study were the community, amounting to 95 people. The variables in this study were the
level of knowledge, attitudes and compliance with the use of masks. The instrument used is a questionnaire.
Bivariate data analysis. Results: The results showed that as many as 81 respondents have a positive attitude
towards the use of masks and 73 people (90.1%) of them have a level of compliance in the use of masks.
The results of this study indicate that as many as 81 respondents have a positive attitude towards the use
of masks and 73 people (90.1%) of them have a level of compliance in the use of masks. The results of
statistical tests found that there was no significant relationship between attitudes towards the use of masks
and community compliance in the use of masks, where the p value was 0.108 (p>0.05).. Conclusion: It can
be concluded that there are the correlation between the level of knowledge and compliance with the use of
masks in the community in Amurang District, South Minahasa.
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Abstrak
Pendahuluan: Dampak pandemi Covid-19 yang multidimensi sangat berpotensi menghambat
pengembangan wilayah. Oleh sebab itu perlu diketahui tingkat kepatuhan masyarakat dalam penggunaan
masker sebagai penerapan protokol kesehatan di Kecamatan Amurang. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat dengan kepatuhan penggunaan
masker selama pandemi Covid-19 di Kecamatan Amurang Kabupaten Minahasa Selatan. Metode:
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Amurang
Minahasa Selatan pada Mei 2022. Responden penelitian ini yaitu masyarakat yang berjumlah 95 orang.
Variabel dalam penelitian ini yaitu tingkat pengetahuan, sikap dan kepatuhan penggunaan masker.
Instrumen yang digunakan yaitu kuisioner. Analisis data yang dilakukan secara bivariat. Hasil: Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa sebanyak 81 orang responden memiliki sikap positif terhadap
penggunaan masker dan 73 orang (90.1%) diantaranya memiliki tingkat kepatuhan dalam penggunaan
masker. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 81 orang responden memiliki sikap positif
terhadap penggunaan masker dan 73 orang (90.1%) diantaranya memiliki tingkat kepatuhan dalam
penggunaan masker. Hasil uji statistika didapatkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara sikap
terhadap penggunaan masker dengan kepatuhan masyarakat dalam penggunaan masker, dimana nilai p
sebesar 0.108 (p>0.05). Kesimpulan: Kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara tingkat
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pengetahuan dengan kepatuhan penggunaan masker pada masyarakat di Kecamatan Amurang Minahasa

Selatan.

Kata kunci: tingkat pengetahuan; sikap; kepatuhan; penggunaan masker

PENDAHULUAN

Corona virus Disease 2019 (Covid-19)
telah berdampak pada kesehatan dan secara
sistemik berpengaruh pada semua aspek
kehidupan manusia seperti perekonomian,
pendidikan,  sosial, dan  keamanan.
Pemerintah Indonesia melalui Keputusan
Presiden Nomor 7 Tahun 2020 membentuk
satuan tugas percepatan penanganan Covid-
19 yang bertugas menanggulangi pandemi
Covid-19 di  Indonesia. Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia sebagai
bagian dari satuan tugas percepatan
penanganan Covid-19 menerbitkan
Keputusan Menteri Nomor HK.01.07/
MENKES/382/2020 tentang Protokol
Kesehatan bagi Masyarakat di Tempat dan
Fasilitas Umum dalam rangka Pencegahan
Pengendalian Covid-19 pada 19 Juni 2020
dan dilanjutkan sampai tahun 2021 ini.

Protokol kesehatan yang telah lebih
dulu disosialisasikan oleh WHO serta belum
ditemukannya vaksin dan pengobatan
definitif Covid-19 yang diprediksi akan
memperpanjang masa pandemi sehingga
masyarakat harus bersiap dengan
keseimbangan baru demi mendukung
keberlangsungan perekonomian dan aspek
social masyarakat. Melalui berbagai media
publikasi dan sosialisasi protokol kesehatan
telah dilakukan agar semua masyarakat dapat
mematuhi  anjuran/instruksi  keputusan
Menteri no. HK.01.07/MENKES/382/2020.
Tidak hanya seputar protokol kesehatan
namun  pengetahuan tentang  gejala,
penyebab, pencegahan dan statistik Covid-19
juga turut disosialisasikan.

Namun kenyataannya saat ini masih
banyak masyarakat yang tidak menerapkan
dan mematuhi protokol kesehatan, khususnya

dengan penggunaan masker yang sering
diabaikan, persentase kepatuhan memakai
masker menurun 28 persen (SATGAS Covid-
19, 2021). Temuan ini menggambarkan sikap
abai masyarakat terhadap protokol kesehatan
dalam penggunaan masker. Ketidakpauhan
penggunaan masker berpotensi memperluas
penyebaran Covid-19 di masyarakat.

Dalam penelitian Disemadi & Handika
(2020) yang dilakukan di Klaten -Jawa
Tengah disebutkan bahwa upaya pencegahan
Covid-19 harus dilakukan dengan ketentuan
yang ada yaitu kewajiban mematuhi protokol
kesehatan Covid19 terkait memakai masker
oleh setiap orang saat berada di luar rumah
dan gerakan Cuci Tangan Pakai Sabun
(CTPS) dan hasil penelitian ini menunjukkan
tingkat kesadaran dan kepatuhan masyarakat
Kabupaten Klaten terhadap kebijakan sangat
baik, ditunjukkan dengan masih banyaknya
masyarakat yang menggunakan masker saat
berada di luar rumah dan mencuci tangan
dengan sabun dengan air mengalir baik atau
baik menggunakan hand sanitizer.

Selanjutnya, hasil penelitian Sari dan
Sholihah (2020) terkait Covid-19
menunjukkan masih ditemukannya
ketidakpatuhan masyarakat menggunakan
masker, sebagian masyarakat yang patuh
menggunakan masker yaitu 46 responden
(74,19%) dan yang tidak mematuhi yaitu 16
responden (25,81%). Perilaku kepatuhan
yang dimaksud tersebut merupakan perilaku
positif dari masyarakat yang menjalankan
protokol kesehatan.

Proyeksi  pengembangan  wilayah
Kecamatan Amurang yang sangat strategis
pada Kabupaten Minahasa Selatan dan
Provinsi Sulawesi Utara disertai kondisi
sebelumnya mengenai penyebaran Covid-19
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pada masyarakat sangat menarik untuk
diteliti. Hal ini dikarenakan, masyarakat
merupakan  subyek  sekaligus  objek
pembangunan. Selain itu, dampak pandemi
Covid-19 yang multidimensi  sangat
berpotensi menghambat  pengembangan
wilayah. Oleh sebab itu perlu diketahui
tingkat kepatuhan  masyarakat dalam
penggunaan masker sebagai penerapan
protokol kesehatan di Kecamatan Amurang.

Sebaran kasus Covid-19 di wilayah
Sulawesi Utara sebanyak 34.692 orang
dengan kasus tertinggi 10.327 kasus di
daerah Manado, 3.958 kasus di daerah
Tomohon, 3.311 kasus di daerah Minahasa
Utara dan 1.794 kasus di daerah Minahasa
Selatan dengan angka kematian secara
keseluruhan sebanyak 1.043 kasus kematian
sampai tahun 2021 akhir. Namun seiring
berjalannya waktu, saat ini Covid-19
berkurang jumlah penderita sehingga
masyarakat lalai dan tidak lagi mematuhi
aturan/  protokol  kesehatan  karena
menganggap Covid-19 tidak lagi berbahaya.
Pengetahuan dan sikap masyarakat dalam
penggunaan  masker sebagai  bentuk
perlindungan diri dari Covid-19 menjadi
masalah dan tantangan pada masa pandemi.
Hasil observasi peneliti menemukan bahwa
beberapa hal penting yang memengaruhi
kepatuhan masyarakat salah satunya adalah
pengetahuan dan sikap masyarakat dalam
menyikapi masalah mencegah penularan
Covid-19. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
menganalisis hubungan antara tingkat
pengetahuan dan sikap masyarakat dengan
kepatuhan penggunaan masker selama
pandemi Covid-19 di Kecamatan Amurang
Kabupaten Minahasa Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional dengan pendekatan potong
lintang (cross-sectional). Penelitian ini
dilaksanakan di Kecamatan Amurang

Kabupaten Minahasa Selatan pada Mei 2022.
Responden penelitian ini yaitu masyarakat
yang berusia 18-55 tahun yang berjumlah 95
orang. Variabel dalam penelitian ini yaitu
tingkat pengetahuan, sikap dan kepatuhan
menggunakan masker. Instrumen yang
digunakan yaitu kuisioner. Selain itu
digunakan alat tulis menulis, kamera dan
komputer. Analisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu analisis bivariat
menggunakan uji Chi Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan kepatuhan

menggunakan masker dapat terlihat pada
Tabel berikut.

Tabel 1. Hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan kepatuhan

Kepatuhan
Pengetahuan Penggunaan Masker  p-
penggunaan Patuh Tidak  value
masker Patuh
n % n %

Baik 63 94 4 6 0.007
Kurang 22 733 8 267
Total 85 87.6 12 124

Tabel di atas menunjukkan bahwa
sebanyak 67 orang responden memiliki
pengetahuan baik tentang penggunaan
masker dan 63 orang (94%) diantaranya
memiliki  tingkat kepatuhan terhadap
penggunaan masker sedangkan 4 orang
responden (6%) tidak memiliki kepatuhan
terhadap penggunaan masker. Responden
yang memiliki pengetahuan kurang baik
tentang penggunaan masker sebanyak 30
orang dan 22 orang responden (73.3%)
diantaranya memiliki kepatuhan dalam
penggunaan masker dan 8 orang (26.7%)
diantaranya tidak memiliki kepatuhan dalam
penggunaan masker. Hasil analisis statistika
didapatkan adanya hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan penggunaan
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masker dengan kepatuhan masyarakat dalam
penggunaan masker dengan nilai p sebesar
0.007 (p<0.05).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sari dkk (2020), bahwa responden
yang memiliki pengetahuan baik dan patuh
dalam penggunaan masker sebanyak 36
responden, sebaliknya responden yang
memiliki pengetahuan yang baik dan tidak
patuh sebanyak 10 responden, nilai p=0.0004
yang menunjukkan adanya hubungan
pengetahuan masyarakat dengan tingkat
kepatuhan dalam penggunaan masker.
Penelitian Mushidah & Muliawati (2021),
Hutagaol & Wulandari (2021), dan
Purnamasari dkk (2020), dimana didapatkan
hubungan yang signifikan antara
pengetahuan seseorang tentang Covid19
terhadap kepatuhan menggunakan masker.

Pengetahuan merupakan faktor
esensial yang dapat mempengaruhi
perubahan perilaku, dan individu dapat
memperoleh pengetahuan dan ketrampilan
melalui proses belajar (Liu et al, 2016).
Pengetahuan merupakan hasil penginderaan
seseorang atau hasil tahu seseorang terhadap
suatu objek melalui indra yang dimilikinya.
Setiap individu memiliki pengetahuan dan
tingkat pengetahuan yang berbeda-beda.
(Sukesih dkk., 2020). Pengetahuan yang baik
mengenai pencegahan Covid-19 akan
meningkatkan tingkat kewaspadaan dan
pemahaman masyarakat mengenai
pentingnya melakukan pencegahan
penularan penyakit ini. (Riyaldi & Larasaty,
2020).

Seseorang yang memiliki pengetahuan
yang baik memungkinkannya memiliki sikap
dan perilaku yang baik dalam penggunaan
masker. Pengetahuan yang baik akan
mendorong sikap yang baik pula dalam
pencegahan Covid-19. Dalam penelitian ini
sebagian  besar  responden  memiliki
pemahaman yang baik tentang jenis masker,
fungsi masker dan cara penggunaan masker

yang tepat. Begitu juga dengan sikap dimana
responden yang memiliki pengetahuan baik
juga memiliki sikap positif terhadap
penggunaan masker. Hal ini sesuai dengan
teori dimana pengetahuan responden yang
baik tentang penggunaan masker dapat
mempengaruhi perubahan sikap responden
terhadap penggunaan masker sehingga
responden memiliki  kepatuhan dalam
menggunakan masker (Sukesih dkk., 2020).

Adanya pemahaman responden yang
baik tentang penggunaan masker karena
seringnya responden terpapar dengan berita
dan kejadian yang berhubungan dengan
Covid-19. Adanya kesakitan dan kematian
karena Covid-19 yang dilaporkan di media
social dan media TV  memberikan
pengetahuan kepada masyarakat. Berita yang
terus menerus, berita yang selalu baru, dan
kemudahan mencari informasi tentang
Corona di Internet membawa pengetahuan
dan informasi kepada individu dan
masyarakat (Utama dkk, 2020).

Pengetahuan yang baik dan benar
tentang Covid-19 merupakan hal yang pokok
dan utama yang harus dimiliki oleh tiap
individu (masyarakat) guna memutus rantai
penyebaran Covid-19 (Saputra & Simbolon,
2020) dikarenakan pengetahuan dapat
memengaruhi tindakan individu, maka dari
itu semakin baik pengetahuan individu
terhadap suatu hal, dalam hal ini yang
dimaksud adalah pengetahuan tentang
Covid-19, semakin baik pula tindakan
pencegahan yang dilakukan sehingga akan
menimbulkan  sikap  kepatuhan dalam
menaati aturan prokes. Pengetahuan tiap
individu memiliki berbagai faktor baik faktor
internal seperti tingkat pendidikan individu
tersebut, usia individu, minat tiap individu,
pekerjaan, maupun faktor eksternal seperti
lingkungan sekitar individu, informasi yang
diperoleh tiap individu, serta pengalaman
atau kejadian yang pernah dialami individu
(Nuriati et al., 2021). Kepatuhan seseorang
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terhadap suatu hal dipengaruhi oleh
pengetahuan, motivasi, persepsi, ataupun
keinginan, dimana tanpa dimulai dengan rasa
keingintahuan dan kepedulian, kepatuhan
tidak dapat tercapai (Anggreni & Safitri,
2020). Hasil uji hubungan antara sikap
dengan kepatuhan dapat terlihat pada Tabel
berikut.

Tabel 2. Hubungan antara sikap dengan
kepatuhan

Kepatuhan

Sikap Penggunaan Masker  p-
penggunaan  Patuh Tidak  value
masker Patuh

n % n %
Positif 73 90.1 8 9.9 0.108
Negatif 12 75 4 25
Total 85 87.6 12 124

Tabel di atas menunjukkan bahwa
sebanyak 81 orang responden memiliki sikap
positif terhadap penggunaan masker dan 73
orang (90.1%) diantaranya memiliki tingkat
kepatuhan dalam penggunaan masker
sedangkan 8 responden (9.9%) yang
memiliki sikap positif terhadap penggunaan
masker tidak memiliki kepatuhan terhadap
penggunaan masker sebaliknya responden
yang memiliki sikap negatif terhadap
penggunaan masker sebanyak 16 orang, 12
orang responden (75%) diantaranya memiliki
kepatuhan dalam penggunaan masker dan 4
orang (26.7%) diantaranya tidak memiliki
kepatuhan dalam penggunaan masker. Hasil
uji statistika didapatkan tidak adanya
hubungan yang signifikan antara sikap
terhadap penggunaan masker dengan
kepatuhan masyarakat dalam penggunaan
masker, dimana nilai p sebesar 0.108
(p>0.05).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Utami (2021) yang ditemukan
tidak adanya hubungan antara sikap dengan
tingkat kepatuhan dalam penggunaan
masker. Penelitian Norita dkk (2020), tidak

ada hubungan antara sikap dengan kepatuhan
masyarakat untuk menjaga jarak dan
menggunakan masker.

Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mustofa dkk
(2021) terdapat hubungan sikap masyarakat
terhadap kepatuhan penerapan 3 M termasuk
penggunaan masker. Penelitian Iskandar
(2021) terdapat hubungan sikap masyarakat
dengan kepatuhan penggunaan masker
sebagai pencegahan Covid-19 di Kecamatan
Padang Hilir Kota TebingTinggi.

Tidak adanya hubungan sikap dengan
kepatuhan dalam menggunakan masker
selama pendemi pada penelitian ini karena
responden yang memiliki sikap positif
maupun negatif sama sama memiliki tingkat
kepatuhan dalam penggunaan masker.
Meskipun secara statistika tidak terdapat
hubungan antara sikap dengan kepatuhan
dalam penggunaan masker, tetapi terlihat
bahwa responden lebih banyak memiliki
sikap positif dalam penggunaan masker
sehingga  sikap  responden  tersebut
menjadikan responden untuk berubah dan
menjadi patuh dalam menggunakan masker.
Responden menyadari bahwa penting sekali
penggunaan masker dalam masa pandemi
untuk menghindari tertularnya dari Covid-19.
Sikap positif responden dilatarbelakangi oleh
pengetahuan yang dimiliki oleh responden
tentang penggunaan masker dimana dalam
penelitian ini sebagian responden memiliki
pengetahuan yang baik (Nelwan 2021;
Sumampouw  2021; Sumampouw &
Pinontoan 2021).

Seseorang yang telah mengetahui
tentang suatu informasi tertentu, maka dia
akan mampu menentukan dan mengambil
keputusan bagaimana dia harus
menghadapinya. Dengan kata lain, saat
seseorang mempunyai informasi tentang
Covid-19, maka ia akan mampu untuk
menentukan  bagaimana dirinya harus
berperilaku terhadap Covid-19 (Purnamasari
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dan Anisa, 2020). Sikap positif akan
menghasilkan perilaku yang baik sebagai
upaya pencegahan terhadap penularan
covid19 (Audria, 2019). Perilaku kesehatan
dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya
pengetahuan, persepsi, emosi, motivasi, dan
lingkungan (Rahayu dkk, 2014; Sumampouw
& Pinontoan 2021).

Pembentukan sikap individu biasanya
terjadi karena adanya interaksi dengan
lingkungan. Jika individu sebelumnya telah
menerima informasi dan pengalaman tentang
objek tersebut, atau jika objek tersebut
merupakan sesuatu yang dibutuhkan,
diinginkan, atau disukai oleh individu, maka
hal ini dapat menentukan sikap positif atau
negatif yang muncul. (Gerungan, 2014;
Nelwan 2021; Sumampouw 2021).

Adanya  sikap  positif =~ dalam
penggunaan masker dalam penelitian ini
karena masalah Covid-19 terjadi dalam
waktu yang lama dan dampaknya jelas yaitu
menyebabkan kesakitan bahkan kematian
selalu diberitakan sehingga hampir semua
orang telah terpapar dengan informasi Covid,
bahkan ada beberapa orang atau sebagian
masyarakat yang pernah mengalaminya
sehingga memberikan pengalaman internal
kepadanya sehingga orang tersebut berpikir
secara rasional untuk bisa mencegah dirinya
dari masalah Covid-19 dengan mengikuti
protokol  kesehatan  (Sumampouw &
Pinontoan 2021).

Sikap yang terbentuk dalam penelitian
ini adalah sikap kognitif yaitu suatu
kepercayaan dan pemahaman seorang
individu pada suatu objek melalui proses
melihat, mendengar dan  merasakan.
Kepercayaan dan pemahaman yang terbentuk
memberikan informasi dan pengetahuan
mengenai objek tersebut (Saifudin, 2010).

Sikap dapat menjadi suatu predisposisi
untuk bersikap dan bertindak. Faktor
penyebab terjadinya perilaku pada diri
seseorang merupakan pengetahuan dan sikap

seseorang terhadap apa yang telah dilakukan,
Perubahan pengetahuan dan sikap individu
dimulai dengan tahap kepatuhan, melakukan
identifikasi kemudian menjadi internalisasi.
Mula-mula seseorang mematuhi anjuran atau
instruksi petugas kesehatan tanpa kesadaran
untuk melakukan tindakan dan seringkali
melakukan  instruksi  karena  adanya
hukuman, tapi apabila mendapatkan
imbalan/reward mereka akan mematuhi
anjuran tetapi masih bersifat sementara
(Suprayitno dkk, 2020). Maknanya tindakan
itu dilakukan selama dalam pengawasan,
sehingga perlu terus dilakukan pemantauan
agar perubahan perilaku bersifat menetap.
Perubahan perilaku individu menjadi optimal
jika perubahan terjadi melalui proses
kesadaran dalam diri individu, dimana
perilaku yang baru dianggap bernilai positif
bagi individu setelah diaplikasikan dengan
tindakan individu dapat menjadi lebih baik
(Azwar, 2013). Notoatmodjo (2014)
menyebutkan bahwa sikap merupakan
konsep yang sangat penting dalam komponen
sosio-psikologis, karena merupakan
kecenderungan bertindak, dan berpersepsi.
Kepatuhan merupakan perilaku positif
yang  diperlihatkan = masyarakat  saat
masyarakat menggunakan masker.
Kepatuhan penggunaan masker berarti
rangkaian komprehensif langkah pencegahan
dan pengendalian yang dapat membatasi
penyebaran suatu penyakit yang
penyebarannya bisa melalui saluran atau
lubang yang berada pada bagian mulut dan
hidung. Kepatuhan adalah kecenderungan
dan kemauan untuk mematuhi dan menerima
persyaratan, baik yang berasal dari pimpinan
maupun yang dianggap sebagai perintah atau
perintah yang mutlak (Krisnatuti dkk., 2011).
Kepatuhan yang terbentuk pada
masyarakat Kecamatan Amurang dalam
penelitian ini adalah kepatuhan normativist
yaitu kepatuhan karena adanya aturan aturan
yang diberlakukan yaitu aturan untuk
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mematuhi protokol kesehatan sehingga
masyarakat terbiasa dan dengan kebiasaan
mematuhi  penggunaan  masker akan
menghindarkannya dari penularan Covid-19.
Kepatuhan ini juga didasarkan pada
pemikiran secara rasional bahwasanya ketika
seseorang mematuhi penggunaan masker
maka akan terhindar dari masalah Covid-19.
Kepatuhan ini disebut kepatuhan integralist.

Normativist, biasanya kepatuhan pada
norma-norma hukum. Selanjutnya dikatakan
bahwa kepatuhan ini terdapat dalam tiga
bentuk, yaitu: Kepatuhan terhadap nilai atau
norma itu sendiri; Kepatuhan pada proses
tanpa memperdulikan normanya sendiri;
Kepatuhan pada hasilnya atau tujuan yang
diharapkannya dari peraturan itu. Integralist,
yaitu kepatuhan yang didasarkan pada
kesadaran dan pertimbangan-pertimbangan
yang rasional. Fenomenalist, yaitu kepatuhan
berdasarkan suara hati atau sekedar basa-
basi. Hedonist, yaitu kepatuhan berdasarkan
kepentingan diri sendiri. (Normasari dkk,
2013).

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini yaitu tingkat
pengetahuan merupakan variabel yang
berhubungan dengan kepatuhan penggunaan
masker pada masyarakat di kecamatan
Amurang Minahasa Selatan. Berdasarkan hal
tersebut maka perlu adanya upaya
peningkatan pengetahuan sehingga dapat
meningkatkan kepatuhan masyarakat tentang
penggunaan masker dalam upaya
pencegahan penularan Covid-19. Selain itu,
perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang
faktor lain yang berhubungan dengan
kepatuhan penggunaan masker.
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